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ABSTRAK

Citraan merupakan sarana pembentuk citra yang diungkapkan melalui kata atau 
kata. Dalam sebuah puisi gambaran mengenai citraan selalu ada, karena 

dengan mengetahui gambaran yang jelas mengenai citraan tersebut, maka makna 
yang ingin disampaikan penyair lebih mudah untuk diungkapkan. Masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan berikut. Masalah yang 
pertama adalah bagaimanakah gambaran citraan puisi-puisi karya Joko Pinurbo dalam 
Kepada Cium dan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam Tebaran Mega 
dan masalah yang kedua adalah bagaimanakah perbandingan puisi-puisi karya Joko 
Pinurbo dalam Kepada Cium dan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam 
Tebaran Mega ditinjau dari segi citraannya. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif komparatif dan yang menjadi sumber data pada 
penelitian ini adalah puisi-puisi karya Joko Pinurbo dalam Kepada Cium dan puisi- 
puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam Tebaran Mega. Hasil analisis 
memperlihatkan bahwa karya Joko Pinurbo dalam Kepada Cium cenderung lebih 
dominan menggunakan citraan penglihatan. Dengan menggunakan citraan inderawi, 
pembaca dapat mempersepsikan apa yang ada dalam puisi itu dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. Sedangkan hasil analisis terhadap karya Sutan Takdir Alisjahbana 
dalam Tebaran Mega cenderung lebih dominan menggunakan citraan pikiran. Citraan 
pikiran menimbulkan efek yang sangat berarti bagi pembaca. Efek penggunaan 
citraan pikiran membuat pembaca dituntut untuk memikirkannya lebih dalam dan 
beberapa kali agar dapat menangkap maksud yang diungkapkan penyair dalam puisi- 
puisinya. Puisi-puisi dalam Kepada Cium dan Tebaran Mega diharapkan dapat 
mewakili seluruh puisi-puisi karya Joko Pinurbo dan Sutan Takdir Alisjahbana yang 
lain. Sehingga dari puisi-puisi ini, pembaca dapat mengetahui bagaimana bentuk 
penulisan yang khas dari setiap karya-karya kedua penyair tersebut.

Kata-kata kunci: citraan, Kepada Cium, Tebaran Mega

susunan

Pembimbing: 1. Drs. Zainul Arifin Aliana 

Pembimbing: 2. Drs. Nandang Heryana, Dip.
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m :wBABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan hasil kegiatan manusia dalam bentuk bahasa. Menurut

Sumardjo dan Saini (1991:3), ”Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa

pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk

gambaran kongkret yang membangkit pesona dengan alat bahasa.” Bahasa sebagai

alat atau media yang digunakan sebagai ungkapan keinginan atau tujuannya dalam

berkarya bukanlah sekedar permainan bahasa. Bahasa sebagai medium dalam sastra

yang digunakan oleh penyair dalam karyanya bukan sekedar paham, melainkan yang

lebih penting ialah keberdayaan pilihan kata yang dapat mengusik dan meninggalkan

kesan sensitivitas pembaca (Semi, 1988:13), Senada dengan pendapat tersebut,

Sumardi dkk. (1985:2) mengemukakan tentang bahasa sastra sebagai berikut.

Bahasa sastra adalah bahasa yang dikarang, disusun 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu bahasa yang 
menarik. Dengan perkataan lain, bahasa sastra adalah bahasa 
yang mampu mewujudkan daya pikat terhadap pembacanya, 
meskipun kadang-kadang membutuhkan waktu pemahaman 
yang relatif lebih lama. Bahasa sastra mengundang 
pengalaman kebahasaan yang khas, yang memperkaya batin 
pembaca dengan ungkapan yang mudah diingat.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa memegang peran 

penting dalam upaya menentukan makna dalam sebuah karya sastra. Menurut 

Atmazaki (1990:24) ”sastra tidak sekedar permainan bahasa yang ditulis atau 

diucapkan, akan tetapi mengandung makna lebih.” Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

bahasa sastra menawarkan nilai-nilai yang dapat memperkaya rohani dan 

meningkatkan mutu kehidupan serta memberi peluang kepada manusia untuk 

mempermasalahkan kehidupan sehingga dapat menimbulkan gagasan-gagasan yang 

bermakna.

1
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Pernyataan Atmazaki di atas sesuai dengan fungsi sastra yang dirumuskan 

(dalam Prodopo, 2007:2) yaitu dulce et utile, yang bermaknaoleh Horace
'menyenangkan' dan 'berguna'. Karya sastra mempunyai fungsi menyenangkan 

apabila karya tersebut tidak menjemukan, tetapi memberi rasa nikmat atas 

hiburannya, sedangkan karya sastra mempunyai fungsi bermanfaat karena 

memancarkan pengalaman jiwa pengarang yang tinggi, hebat, sehingga dapat

memberikan pengalaman jiwa kepada penikmat (Badrun, 1983:20). Penikmat sastra 

akan mendapatkan suatu ajaran, nilai, amanat, atau pesan yang hendak disampaikan 

pengarangnya. Jadi, sebuah karya sastra diciptakan bukanlah untuk pengarangnya 

saja, tetapi untuk pembaca atau penikmat sastra.
Bahasa pada karya sastra berbeda dengan bahasa pada karya nonfiksi atau 

ilmiah. Bahasa karya sastra bersifat ekspresif atau perasaan dan mengandung banyak 

makna yang membawa nada dalam sikap penulisnya (Badrun, 1983:17). Salah satu 

karya sastra yang menggunakan ciri khas bahasa sastra secara menonjol atau

maksimal adalah puisi. Puisi pertama-tama harus merangsang perhatian pembaca dan 

mendorong pembaca untuk menghayati isinya melalui kesegaran bahasa yang 

dipergunakan. Kesegaran bahasa tidak dapat dilepaskan dari kesegaran citra-citra 

yang dipergunakan (Sardjono, 1993:193),

Dari pendapat di atas, puisi merupakan salah satu karya sastra yang menarik 

dikaji berdasarkan bahasanya karena kekhasannya dibandingkan dengan karya sastra 

lain. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tinggi melangit puncakmu bermegah, 
Melengkung memayung daunmu bodi. 
Berebut akar mencecah tanah,
Masuk membanam ke dalam bumi.

(Alisjahbana Pohon Beringin, 1996:5) 
Hal tersebut dapat pula dilihat dari contoh berikut.

Di bawah alismu hujan berteduh
Di merah matamu senja berlabuh (Pinurbo Magrib, 2003:21)
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Kata-kata yang digunakan penyair pada penggalan larik tersebut mempunyai 

kekhasan tersendiri. Pilihan kata yang digunakan penyair dapat menimbulkan 

imajinasi bagi pembacanya.
Karya sastra yang menggunakan bahasa sastra secara khusus jelas tampak 

pada karya puisi (Sumardjo dan Saini K.M., 1991:14). Hal serupa diungkapkan pula 

oleh Topo Iskandar dalam Aftaruddin (1990:19) bahwa puisi adalah bentuk yang 

paling meng-inti dalam karya sastra karena di dalam puisi teijadi pengkonsentrasian 

atau pemadatan segenap kekuatan bahasa. Bahasa yang dipergunakan penyair tidak 

hanya harus dipahami dan dirasakan oleh penyairnya, melainkan juga harus dapat 

dipahami dan dirasakan oleh orang lain (Sardjono, 1993:193). Berdasarkan pendapat 

para ahli tersebut, puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menggunakan 

bahasa sastra secara khusus.
Bahasa sastra, khususnya bahasa puisi, memiliki bermacam-macam unsur 

yang di antara unsurnya adalah citraan atau pengimajian, Wibowo (1991:16) 

menyatakan pengalaman dan citraan merupakan dua unsur pokok dalam sajak.

Ada penyair yang menggunakan citraan sebagai ungkapan pengalaman 

batinnya, tetapi ada juga penyair atau pengarang yang tidak menggunakan citraan 

secara efektif untuk mengekspresikan suasana batinnya. Menurut kaum imajis, kata- 

kata yang diungkapkan harus mampu mengungkapkan imaji visual dan auditif yang 

jernih dan jelas bagi pembaca dengan menggunakan bahasa sehari-hari dalam kata- 

kata yang ekonomis (Waluyo, 1991:252). Dengan adanya pencitraan tersebut, puisi 
menjadi lebih mudah untuk dipahami maknanya.

Dalam sebuah karya sastra, membandingkan antara karya sastra satu dengan 

karya sastra lain sudah sering dilakukan. Hal ini untuk mengetahui perbedaan dari

setiap sastrawan, baik dilihat dari unsur eksternalnya maupun dari unsur internalnya 

sehingga para sastrawan mempunyai ciri khas masing-masing dalam 

mengekspresikan hasil karyanya. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

membandingkan dua karya puisi yaitu puisi-puisi Joko Pinurbo dalam Kepada Cium 

dengan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam Tebaran Mega.

untuk
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Takdir Alisjahbana adalah sastrawan Indonesia, pelopor dan tokoh 

sastrawan Pujangga Baru. Beliau, lahir di Natal, Sumatera Utara, 11 Februari 1908 - 

wafat di Jakarta, 17 Juli 1994 pada umur 86 tahun. Menamatkan HKS di Bandung, 

meraih Mr. dari Sekolah Tinggi di Jakarta (1942), dan menerima Dr, Honoris Causa 

dari UI (1979) dan University Sains, Penang, Malaysia (1987). Karya-karyanya yang 

pernah diciptakannya adalah Tak Putus Dirundung Malang (novel, 1929), Dian Tak 

Kunjung Padam (novel, 1932), Tebaran Mega (kumpulan sajak, 1935), Layar 

Terkembang (novel, 1936), Anak Perawan di Sarang Penyamun (novel, 1940), dan 

masih banyak karya-karyanya
Joko Pinurbo lahir di Sukabumi, 11 Mei 1962. Tahun 1987 menamatkan studi 

di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (sekarang Universitas) Sanata Dharma, Yogyakarta, tempat ia kemudian 

mengajar. Sejak tahun 1992 bergabung dengan Kelompok Gramedia. Ia juga tercatat 

sebagai sastrawan Angkatan 2000. Hal tersebut dapat dilihat pada buku karya Korrie 

Layun Rampan dengan judul Sastrawan 2000 dalam Sastrawan Indonesia. Karya 

pertamanya, Celana (1999) memperoleh Hadiah Sastra Lontar 2001. Ia juga 

menerima Sih Award (Penghargaan Puisi Terbaik Jurnal Puisi) 2001 untuk puisi 

Celana I-Celana 2-Celana 3. Buku kumpulan puisinya Di Bawah Kibaran Sarung 

(2001) mendapatkan Penghargaan Sastra, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 

Nasional, Tahun 2002. Sebelumnya ia ditetapkan sebagai Tokoh Sastra Pilihan 

Tempo 2001. Tahun 2005 ia menerima Penghargaan Sastra Khatulistiwa untuk 

antologi puisi Kekasihku (2004). Buku kumpulan puisinya yang lain: Pacar kecilku 

(2002), Telepon Genggam (2003), dan Pacar Senja - Seratus Puisi Pilihan (2005).

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menarik untuk dikaji atau diteliti pada 

puisi-puisi karya Joko Pinurbo dan puisi-puisi karya STA adalah analisis citraan yang 

dikhususkan pada larik-larik yang terdapat pada puisi-puisi tersebut. Alasan penulis 

memilih puisi karya Joko Pinurbo dan puisi karya STA ini karena analisis pada kedua 

karya pengarang ini belum pernah dilakukan sebelumnya khususnya analisis 

mengenai citraan yang terdapat pada kedua karya pengarang tersebut. Selain itu, buku

Sutan
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1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan:
1) Mendeskripsikan macam-macam citraan pada puisi-puisi karya Joko Pinurbo 

Kepada Cium dan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam

Tebaran Mega.
2) Mengetahui perbedaan puisi-puisi karya Joko Pinurbo dalam Kepada Cium 

dan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam Tebaran Mega ditinjau 

dari kecenderungan kedua penyair dalam menggunakan citraan pada setiap 

puisi-puisinya.

dalam

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

citraan-citraan yang terdapat dalam puisi-puisi karya Joko Pinurbo dan puisi-puisi 

karya STA. Dengan memiliki gambaran yang jelas tentang citraan, diharapkan dapat 

membantu pembaca dalam memahami makna sebuah karya puisi. Selain itu agar 

karya sastra, khususnya puisi, akan lebih mudah proses pemahamannya, bila 

mengetahui atau memahami citraannya

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangsih terhadap 

pengajaran sastra pada pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya pengajaran 

puisi pada siswa, mahasiswa, dan guru/dosen. Kajian terhadap citraan ini akan 

membantu siswa, mahasiswa, guru/dosen mencari bukti-bukti kebahasaan yang 

terdapat dalam karya sastra puisi yakni berupa penggunaan kosakata atau kalimat 
yang mengandung citraan.
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karya STA ini merupakan kumpulan sajaknya dalam masa dua tahun yaitu 1935- 

1936. Bisa dikatakan pada kurun itu, ia berada dalam suasana berkabung karena 

wafatnya istri tercinta. Sedangkan, buku puisi karya Joko Pinurbo ini adalah 

kumpulan karyanya selama tahun 2005-2006 yang merupakan rangkuman dari 

seluruh karya sebelumnya. Keunikan lain dari buku ini dibandingkan karya 

sebelumnya adalah diksi sehari-hari yang melahirkan situasi jenaka; humor yang 

sekali waktu kurang ajar, kali lain terasa getir.
Pengkajian secara khusus tentang citraan dalam karya sastra khususnya puisi 

telah dilakukan, antara lain, oleh Yuliasari (1997) dan Azizah (1988). Yuliasari 

mengkaji citraan dalam puisi-puisi karya Chairil Anwar, tetapi hanya dikhususkan 

pada penggunaan gaya bahasa, sedangkan Azizah mengkaji citraan pada puisi-puisi 

karya Amir Hamzah yang dilihat dari temanya saja. Penelitian yang penulis lakukan 

hampir sama dengan keduanya, tetapi tidak dikaitkan secara khusus dengan gaya 

bahasa dan tema yang ada pada puisi-puisi itu, tetapi dikhususkan pada pencitraan 

yang terdapat pada setiap larik-larik puisi tersebut. Perbedaan lainnya, yaitu pada 

penelitian ini penulis membandingkan antara karya sastrawan angkatan Pujangga 

Baru yaitu Sutan Takdir Alisjahbana (STA) dan sastrawan angkatan 2000 yaitu Joko 

Pinurbo yang ditinjau dari citraannya. Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui 

kecenderungan kedua pengarang dalam menggunakan citraan-citraan pada karya- 

karya puisinya.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah gambaran citraan puisi-puisi karya Joko Pinurbo dalam 

Kepada Cium dan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam Teba 

Mega,

2) Bagaimanakah perbandingan puisi-puisi karya Joko Pinurbo dalam

ran

Kepada
Cium dan puisi-puisi karya Sutan Takdir Alisjahbana dalam Tebaran Mega 

ditinjau dari citraannya.
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